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ABSTRAK

Swastika Adi Wibowo (2007). Kedalaman Komunikasi Interpersonal Anggota
dengan Pemimpin Biara dan Kedalaman Modeling Anggota Terhadap
Pemimpin Biara. Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
antara kedalaman komunikasi interpersonal anggota dengan pemimpin biara dan
kedalaman modeling anggota terhadap pemimpin biara. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah ada korelasi positif antara kedalaman komunikasi
interpersonal anggota dan pemimpin biara dengan kedalaman modeling anggota
terhadap pemimpin biara

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 66 orang, yakni para novis yang
berasal dari berbagai komunitas novisiat di daerah Yogyakarta. Metode
pengambilan data dilakukan melalui skala sikap yang dibagikan kepada para
subyek. Model skala yang dipakai adalah Interval Tampak Setara. Sebelum
penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian reliabilitas atas skala
yang hendak dipakai penelitian. Pengujian tersebut menghasilkan bahwa kedua
skala tersebut memiliki reliabilitas skala sebesar 0,7977 untuk skala kedalaman
komunikasi interpersonal dan sebesar 0,8309 untuk skala kedalaman modeling.
Berdasar dua hal itu, alat ukur penelitian dapat dikatakan reliabel.

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui teknik korelasi Product
Moment pearson. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa antara kedalaman
komunikasi interpersonal antara anggota dengan pemimpin biara dan kedalaman
modeling anggota terhadap pemimpin biara memiliki korelasi positif dan
signifikan ( rxy = 0,359 ; p<0,01).
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ABSTRACT

Swastika Adi Wibowo (2007). The Depth of Interpersonal Communication of
The Member with The Leader of Monastery and The Depth of Modeling of
The Member to The Leader of Monastery. Yogyakarta: Faculty of Psychology
of The Sanata Dharma University

The objective of this research is to examine the existence of the correlation
between depth of interpersonal communication of the member with the leader of
monastery and depth of modeling of the member to the leader of monastery. The
assumption is that there is a positive correlation between depth of interpersonal
communication of the member with the leader of monastery and depth of
modeling of the member to the leader of monastery.

The subjects were 66 novis from 9 novisiat communities around
Yogyakarta. Data was taken by attitude scale that given to the subjects. The
attitude scale model used was equal appearing interval. Before research was held,
researher examined the scale and gained that the scale have reliability 0,7977 for
the depth of interpersonal communication scale and 0,8309 for the depth of
modeling scale. From this, we could say that both of scales are reliabel.

The data was analyzed by correlation Product Moment Pearson technique.
The result shown that between depth of interpersonal communication of the
member with the leader of monastery and depth of modeling of the member to the
leader of monastery have a positive and significant correlation (rxy = 0,359 ;
p<0,01).
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